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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Ancangan Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan ancangan pragmatik 

dengan paradigma kualitatif deskriptif. Paradigma kualitatif menurut 

Bogda dan Taylor (dalam Putri, 2015) yaitu salah satu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa tuturan atau tulisan dan 

perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian deskriptif hanya 

mendeskripsikan suatu gambaran berdasarkan fakta yang ada akan 

sebuah variabel, gejala maupun keadaan. 

3.2 Data 

Satuan data yang akan diuji dalam penelitian ini berupa semua 

tuturan direktif semua tokoh baik tuturan langsung maupun tidak 

langsung yang terdapat pada film Kimi Ni Todoke.  

3.3 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu film Kimi Ni 

Todoke. Film ini diangkat dari komik dan novel dengan judul yang sama, 

dirilis pada September 2010 dan disutradarai oleh Naoto Kumazawa, dan 

masuk peringkat ketiga pada Tangga Box Office Mojo (situs yang 

menyediakan informasi mengenai hasil pendapatan produksi film-film 

box office secara sistematis) selama dua hari pertama tayang. Film ini 

merupakan gambaran umum kehidupan yang terjadi pada remaja SMA di 

Jepang dimana peristiwa tuturnya juga merupakan gambaran yang juga 

terjadi di kehidupan nyata. Setelah penulis amati, film ini memiliki 

ketercukupan data mengenai apa yang penulis teliti, sehingga penulis 

memilih film Kimi Ni Todoke sebagai sumber data. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang akan ditempuh penulis untuk 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 

1. Menonton secara keseluruhan film Kimi No Todoke. 

2. Menyimak dan mentranskrip seluruh tuturan tokoh yang 

diasumsikan mengandung tindak tutur direktif. 

3. Mentranskrip tuturan tersebut berdasarkan konteks pertuturan 

(ditemukan 79 konteks pertuturan). 

4. Menyimak, mengecek dan memilah kembali tuturan yang 

diasumsikan mengandung tindak tutur direktif dengan 

membubuhkan nomor pada tiap tuturan (ditemukan 254 tindak 

tutur direktif). 

5. Mengklasifikasikan tuturan direktif berdasarkan gender dengan 

membubuhkan warna yang berbeda agar mudah dibedakan 

(warna biru untuk penutur pria dan warna ungu untuk penutur 

wanita).  

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan dengan cara berikut : 

1. Mengecek kembali temuan data yang sudah diberi nomor untuk 

memastikan bahwa data tersebut merupakan tindak tutur 

direktif. 

2. Menganalisis data berdasarkan verba performatif dan konteks 

yang melatarinya. 

3. Membuat tabel dari 10 jenis tindak tutur direktif yang ditemukan, 

kemudian memasukkan data pada setiap tabel agar lebih mudah 

menganalisis untuk langkah berikutnya. 

4. Memilah data berdasarkan tindak tutur langsung dan tindak 

tutur tidak langsung. 
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5.  Menganalisis data dengan pemaparan konteks serta 

mendeskripsikan varian yang ada pada data didasarkan pada 

pemahaman teori. 


